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RINGKASAN 

Distia Nadhifa Amalia (222.010.32.055) Analisis Faktor-Faktor Yang 

Memengaruhi Kerawanan Pangan Rumah Tangga Di Indonesia: Pendekatan 

Structural Equation Modeling (SEM).  

Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiryah, MP., 2. Dr. Ir. Bambang 

Siswadi, MP. 

 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya dijamin 

sebagai hak asasi dan menjadi indikator utama kesejahteraan rumah tangga. 

Namun, kerawanan pangan masih menjadi masalah di beberapa wilayah Indonesia, 

terutama di daerah perdesaan dan kawasan timur, yang dipengaruhi oleh 

keterbatasan akses, biaya distribusi pangan, tekanan inflasi, serta ketidakmerataan 

pengeluaran rumah tangga. Periode 2024 menunjukkan adanya ketimpangan 

signifikan antara rumah tangga di perkotaan dan perdesaan dalam hal kemampuan 

memenuhi kebutuhan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia, meliputi 

karakteristik demografis, klasifikasi wilayah, serta struktur pengeluaran rumah 

tangga, sekaligus mengevaluasi pengaruh langsung dan tidak langsung variabel-

variabel tersebut terhadap kerawanan pangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) 

dan memanfaatkan data sekunder Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

2024. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: analisis deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik rumah tangga, analisis elastisitas untuk menilai 

sensitivitas kerawanan pangan terhadap perubahan variabel eksogen, dan analisis 

inferensial PLS-SEM untuk menguji hubungan kausal antara variabel laten. 

Evaluasi model meliputi pengujian outer model, inner model, uji signifikansi jalur 

dan indikator Goodness of Fit. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 13,9% 

variasi kerawanan pangan rumah tangga (R2 = 0,139), yang menjelaskan bahwa 

meskipun faktor ekonomi dan kewilayahan memiliki pengaruh penting, terdapat 

variabel eksogen lain di luar model yang turut menentukan kerawanan pangan, 

seperti kondisi pasar lokal, ketahanan sosial, dan dukungan pemerintah. Secara 

parsial, pengeluaran non-pangan memiliki pengaruh negatif paling besar terhadap 

kerawanan pangan (β = −0,360; p < 0,001), yang menunjukkan bahwa rumah 

tangga yang mampu memenuhi kebutuhan non-pangan dengan baik memiliki 

fleksibilitas ekonomi lebih tinggi dan cenderung lebih tahan terhadap risiko pangan. 

Pengeluaran pangan memiliki pengaruh positif signifikan (β = 0,209; p < 0,001), 

mengindikasikan bahwa semakin besar proporsi pengeluaran untuk pangan, 

semakin tinggi risiko kerawanan pangan. Hal ini sejalan dengan teori Engel dalam 

konteks distribusi pengeluaran rumah tangga, di mana rumah tangga miskin 

mengalokasikan sebagian besar pendapatannya untuk kebutuhan pangan, sehingga 

rentan terhadap fluktuasi harga atau penurunan pendapatan. 

Klasifikasi wilayah juga terbukti signifikan (β = −0,172; p < 0,001), 

menandakan bahwa rumah tangga di wilayah perdesaan cenderung lebih rentan 

terhadap kerawanan pangan akibat keterbatasan akses pasar, infrastruktur, dan 



peluang ekonomi. Sebaliknya, jumlah anggota rumah tangga (β = 0,001; p = 0,943) 

dan pengeluaran per-kapita (β = 0,001; p = 0,071) tidak memiliki pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap kerawanan pangan. Artinya, perubahan jumlah 

anggota keluarga atau pengeluaran per-kapita saja tidak cukup untuk langsung 

memengaruhi tingkat kerawanan pangan. Namun, kedua faktor ini tetap bisa 

memengaruhi kerawanan pangan secara tidak langsung melalui variabel lain, 

seperti pengeluaran pangan dan pengeluaran non-pangan. 

Analisis elastisitas menunjukkan sensitivitas kerawanan pangan terhadap 

perubahan variabel independen. Jumlah anggota rumah tangga (E = 0,006) hampir 

tidak memengaruhi kerawanan pangan, menandakan bahwa ukuran rumah tangga 

sendiri bukan faktor utama risiko pangan. Klasifikasi wilayah (E = −0,057) juga 

hanya memberikan efek kecil, di mana rumah tangga yang berada di wilayah 

perkotaan cenderung lebih tahan pangan dibandingkan rumah tangga perdesaan, 

tetapi perbedaannya relatif kecil. Pengeluaran per-kapita (E = −0,104) 

menunjukkan efek negatif lebih jelas, artinya peningkatan pengeluaran per anggota 

rumah tangga sedikit menurunkan kerawanan pangan, meski pengaruhnya masih 

terbatas. Di sisi lain, pengeluaran pangan (E = 0,784) memiliki pengaruh positif 

cukup besar, menunjukkan bahwa rumah tangga yang mengalokasikan porsi lebih 

besar untuk pangan relatif lebih rawan, kemungkinan karena keterbatasan 

fleksibilitas keuangan. Pengeluaran non-pangan (, E = −0,913) menunjukkan efek 

negatif terbesar, sehingga peningkatan pengeluaran untuk kebutuhan non-pangan, 

seperti pendidikan, kesehatan, atau investasi rumah tangga secara signifikan 

menurunkan kerawanan pangan.  

Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa struktur pengeluaran 

rumah tangga dan konteks wilayah merupakan determinan utama kerawanan 

pangan rumah tangga di Indonesia, sementara faktor demografis seperti jumlah 

anggota rumah tangga lebih berperan melalui mekanisme tidak langsung. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar kebijakan penanggulangan 

kerawanan pangan difokuskan pada penguatan kapasitas ekonomi rumah tangga 

melalui peningkatan fleksibilitas pengeluaran, terutama pengeluaran non-pangan, 

serta pengelolaan pengeluaran pangan agar tidak meningkatkan kerentanan. Selain 

itu, intervensi perlu mempertimbangkan perbedaan wilayah, dengan dukungan 

lebih besar bagi rumah tangga perdesaan, sementara program demografis seperti 

pengaturan jumlah anggota keluarga atau pengeluaran per-kapita memiliki peran 

yang lebih terbatas. Strategi ini sebaiknya bersifat multidimensional, 

mengintegrasikan aspek ekonomi, manajemen anggaran, dan konteks wilayah 

untuk menjaga ketahanan pangan secara efektif dan adaptif. 

  



SUMMARY 

Distia Nadhifa Amalia (222.010.32.055) Analysis of Factors Influencing 

Household Food Insecurity in Indonesia: A Structural Equation Modeling 

(SEM) Approach.  

Advisors: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiryah, MP., 2. Dr. Ir. Bambang Siswadi, MP. 

Food is a basic human need whose fulfillment is guaranteed as a 

fundamental right and serves as a primary indicator of household well-being. 

However, food insecurity remains a problem in several regions of Indonesia, 

particularly in rural areas and the eastern regions, influenced by limited access, food 

distribution costs, inflationary pressures, and uneven household expenditures. The 

2024 period reveals significant disparities between urban and rural households 

regarding their ability to meet food needs. This study aims to analyze the factors 

influencing household food insecurity in Indonesia, including demographic 

characteristics, regional classifications, and household expenditure structures, 

while evaluating the direct and indirect effects of these variables on food insecurity. 

This study employs a quantitative approach using Partial Least Squares-

based Structural Equation Modeling (PLS-SEM) and utilizes secondary data from 

the 2024 National Socio-Economic Survey (SUSENAS). Data analysis was 

conducted in three stages: descriptive analysis to describe household 

characteristics, elasticity analysis to assess the sensitivity of food insecurity to 

changes in exogenous variables, and PLS-SEM inferential analysis to test causal 

relationships between latent variables. Model evaluation included testing the outer 

model, inner model, path significance tests, and Goodness of Fit indicators. 

The analysis results indicate that the model explains 13.9% of the variation 

in household food insecurity (R² = 0.139), suggesting that while economic and 

regional factors have significant influences, other exogenous variables outside the 

model also contribute to food insecurity, such as local market conditions, social 

resilience, and government support. Partially, non-food expenditures have the 

largest negative effect on food insecurity (β = −0.360; p < 0.001), indicating that 

households capable of adequately meeting non-food needs possess higher economic 

flexibility and are more resilient to food risks. Food expenditure has a significant 

positive effect (β = 0.209; p < 0.001), indicating that the higher the proportion of 

expenditure on food, the higher the risk of food insecurity. This is consistent with 

Engel’s theory regarding the distribution of household expenditures, where poor 

households allocate the majority of their income to food needs, making them 

vulnerable to price fluctuations or income declines. 

Regional classification was also found to be significant (β = −0.172; p < 

0.001), indicating that households in rural areas tend to be more vulnerable to food 

insecurity due to limited access to markets, infrastructure, and economic 

opportunities. Conversely, household size (β = 0.001; p = 0.943) and per capita 

expenditure (β = 0.001; p = 0.071) do not have a significant direct effect on food 

insecurity. This means that changes in household size or per capita expenditure 

alone are not sufficient to directly influence the level of food insecurity. However, 

these two factors can still influence food insecurity indirectly through other 

variables, such as food expenditure and non-food expenditure. 

Elasticity analysis reveals the sensitivity of food insecurity to changes in 

independent variables. Household size (E = 0.006) has almost no effect on food 



insecurity, indicating that household size itself is not a primary risk factor for food 

insecurity. Regional classification (E = −0.057) also has only a small effect, with 

households in urban areas tending to be more food-secure than rural households, 

though the difference is relatively small. Per capita expenditure (E = −0.104) shows 

a clearer negative effect, meaning that an increase in per household member 

expenditure slightly reduces food insecurity, though the impact remains limited. On 

the other hand, food expenditure (E = 0.784) has a fairly significant positive 

influence, indicating that households allocating a larger portion to food are 

relatively more vulnerable, likely due to limited financial flexibility. Non-food 

expenditure (E = −0.913) shows the largest negative effect, meaning that an increase 

in spending on non-food needs, such as education, health, or household 

investments, significantly reduces food insecurity.  

Overall, these findings confirm that household expenditure patterns and 

regional contexts are the primary determinants of household food insecurity in 

Indonesia, while demographic factors such as household size play a greater role 

through indirect mechanisms. Based on these findings, it is recommended that food 

insecurity mitigation policies focus on strengthening household economic capacity 

by increasing expenditure flexibility—particularly non-food expenditures—and 

managing food expenditures to avoid exacerbating vulnerability. Additionally, 

interventions should account for regional differences, with greater support directed 

toward rural households, while demographic programs—such as family size 

regulation or per-capita expenditure controls—play a more limited role. This 

strategy should be multidimensional, integrating economic, budget management, 

and regional context aspects to ensure effective and adaptive food security. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang menopang 

keberlangsungan hidup dan berperan strategis dalam pembangunan suatu negara. 

Undang-Undang Pangan Nomor 18 Tahun 2012 menyatakan bahwa pangan 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya 

merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai komponen dasar untuk 

mewujudkan sumber saya manusia yang berkualitas. Pemenuhan kebutuhan pangan 

yang cukup, aman, bermutu, bergizi dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat 

merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah, pelaku usaha dan 

masyarakta. Kesejahteraan rumah tangga berhubungan secara langsung dan 

signifikan dengan ketahanan pangan (Chegini & Charvadeh, 2021), dimana 

ketersediaan dan aksesibilitas pangan mencerminkan kemampuan individu dan 

rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasar gizi serta mempertahankan 

ketahanan pangan secara berkelanjutan  (Lermating et al ., 2024).  

Ketersediaan dan aksesibilitas pangan merupakan isu yang terus menjadi 

perhatiaan dunia. Laporan dari The State of Food Security and Nutrition in the 

World 2025 diperkirakan antara 638 dan 720 juta orang (7,8 % hingga 8,8 % dari 

populasi global) mengalami kelaparan pada tahun 2024 (FAO et al ., 2025). Tren 

ini menunjukkan bahwa masalah pangan merupakan masalah yang tidak hanya 

melibatkan aspek ketersediaan, tetapi juga daya beli dan kerentanan ekonomi pada 

tingkat rumah tangga. Isu ketahanan pangan manjadi salah satu isu yang 

diperhatikan di tingkat global maupun nasional. Hal ini dikarenakan ketahanan 

pangan beririsan langsung dengan tujuan pembangunan berkelanjutan atau  

Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 1 dan 2 yaitu tanpa kemiskinan (no 

proverty) dan tanpa kelaparan (zero hunger).  

Di Indonesia, tren kerawanan pangan dapat dilihat dalam data yang dikelola 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) 2024. Pada tahun 2024, Badan Pusat Statistik (BPS) 

melaporkan secara nasional rata-rata penduduk Indonesia mengalami kerawanan 

pangan sedang atau berat yaitu 4,02% (BPS, 2025). Tren kerawanan pangan di 
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Indonesia terjadi tidak merata, dengan beberapa provinsi mencatat presentase yang 

jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional.  

Tabel 1. Tren Kerawanan Pangan 10 Provinsi Tertinggi di Indonesia 2024 

Peringkat Provinsi Presentase (%) 

1 Papua Selatan 18,13 

2 Nusa Tenggara Timur 14,48 

3 Maluku 12,28 

4 Maluku Utara 19,60 

5 Papua 9,71 

6 Papua Barat Daya 9,53 

7 Papua Pegunungan 9,06 

8 Nusa Tenggara Barat 7,71 

9 Papua Barat 7,58 

10 Sulawesi Tengah  7,32 

Sumber: Badan Pusat Satistik, 2025 

Di Indonesia, kesenjangan kerawanan pangan antardaerah terutama 

terkonsentrasi di wilayah timur, dengan beberapa provinsi seperti Maluku Utara, 

Papua Selatan, dan Nusa Tenggara Timur mencatat persentase yang jauh lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Mulyana (2025) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan pangan mencakup kondisi sosial 

ekonomi, faktor lingkungan, dan aksesibilitas pangan. Tingginya tingkat kerawanan 

pangan di wilayah timur dipengaruhi oleh kondisi geografis yang sulit, biaya 

distribusi yang tinggi, serta ketidakstabilan ekonomi seperti inflasi yang 

melemahkan daya beli rumah tangga. Selain itu, perubahan iklim dan cuaca ekstrem 

turut meningkatkan risiko gangguan produksi pangan (Alfatiy et al ., 

2025;Mariyanto et al ., 2025).   

Secara teoritis, ketahanan pangan dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi, 

aksesibilitas, lingkungan, dan intervensi pemerintah, namun realitas di Indonesia 

menunjukkan kesenjangan dengan kerawanan pangan nasional sebesar 4,02% 

(BPS, 2025), yang lebih tinggi di wilayah timur seperti Papua Selatan (18,13%) 

akibat geografi sulit, inflasi, dan perubahan iklim. Secara nasional, angka 

kerawanan pangan memang menurun, tetapi kesenjangan antarwilayah tetap tinggi, 



3 

 

terutama di kawasan timur seperti Papua dan Nusa Tenggara Timur. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa peningkatan ketersediaan pangan secara agregat belum 

otomatis menjamin pemerataan akses di tingkat rumah tangga. Dalam konteks 

tersebut, analisis kerawanan pangan pada tingkat rumah tangga menjadi penting 

karena rumah tangga merupakan unit ekonomi terkecil yang secara langsung 

merasakan tekanan akibat ketidakstabilan ekonomi, inflasi harga pangan, dan 

keterbatasan akses.  

Pada level rumah tangga, kerawanan pangan terutama tercermin dari 

kemampuan ekonomi dalam mengakses pangan, yang dapat diamati melalui 

struktur dan proporsi pengeluaran rumah tangga. Semakin besar porsi pendapatan 

yang harus dialokasikan untuk pangan, semakin terbatas ruang rumah tangga untuk 

memenuhi kebutuhan non-pangan esensial seperti kesehatan dan pendidikan, 

sehingga meningkatkan kerentanan terhadap kerawanan pangan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kerawanan pangan 

rumah tangga dipengaruhi oleh kombinasi faktor sosial-demografi, ekonomi, dan 

wilayah, dengan variasi pendekatan dan skala analisis. Studi berbasis Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) pada skala lokal dan sektoral, seperti yang 

dilakukan oleh Yusuf (2024), menegaskan bahwa struktur pendapatan dan risiko 

usahatani berperan dominan terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani kecil, 

tetapi temuan ini tidak dapat digeneralisasi pada konteks nasional karena terbatas 

pada wilayah dan jenis rumah tangga. Pada skala nasional, Ronalia et al . (2023) 

memanfaatkan PLS-SEM berbasis data Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) untuk menilai dampak resiliensi rumah tangga terhadap kerawanan 

pangan, menekankan peran jaring pengaman sosial dan kemampuan adaptif, tetapi 

mengabaikan struktur ekonomi mikro rumah tangga, terutama pola pengeluaran, 

sebagai mekanisme utama dalam model struktural yang dianalisis.  

Sebagian besar penelitian lain menggunakan metode regresi logistik atau 

multilevel untuk menemukan faktor-faktor kerawanan pangan rumah tangga pada 

skala provinsi dan nasional. Temuan-temuan tersebut secara konsisten 

menunjukkan bahwa jumlah anggota rumah tangga, tingkat pendidikan, status 

pekerjaan, lokasi desa dan kota, serta porsi pengeluaran pangan berpengaruh 

signifikan terhadap risiko kerawanan pangan (Nainupu & Kadir, 2023; Cahyono & 
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Tokuda, 2024; Oktalia et al ., 2025). Di sisi lain, Penelitian yang berfokus pada 

aspek tertentu ketahanan pangan, baik deskriptif maupun kebijakan, juga 

menunjukkan bahwa peningkatan ketersediaan pangan secara keseluruhan belum 

tentu diikuti oleh pemerataan akses dan pemanfaatan di tingkat rumah tangga, 

terutama di daerah dengan daya beli rendah dan keterbatasan infrastruktur (Lubis 

& Junaidi, 2025; Mulyana, 2025; Hendriadi & Ariani, 2020). 

Namun, secara keseluruhan, baik penelitian berbasis PLS-SEM yang 

digunakan secara terbatas pada konteks tertentu, regresi linier yang memodelkan 

pengaruh secara terpisah, maupun studi deskriptif kebijakan belum sepenuhnya 

mampu menangkap hubungan struktural, efek tidak langsung, dan interaksi 

simultan antara komponen ekonomi mikro rumah tangga, karakteristik demografis, 

dan klasifikasi wilayah desa dan kota dalam pembentukan kerawanan pangan 

rumah tangga. Oleh karena itu, meskipun penelitian terdahulu telah 

mengidentifikasi berbagai faktor penting, masih terdapat kesenjangan empiris 

dalam pengembangan pemodelan terpadu pada skala nasional yang menempatkan 

struktur pengeluaran rumah tangga, baik pengeluaran per-kapita, pangan, maupun 

non-pangan sebagai mekanisme ekonomi mikro utama dalam satu kerangka analisis 

struktural yang konsisten.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi struktur pengeluaran rumah 

tangga sebagai mekanisme ekonomi mikro utama dalam pemodelan kerawanan 

pangan rumah tangga menggunakan Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

berbasis data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) pada skala nasional 

yang memungkinkan analisis simultan dan tidak langsung hubungan antara variabel 

ekonomi, demografis, dan klasifikasi wilayah desa dan kota dalam satu kerangka 

analisis struktural yang konsisten dan berbasis data mikro rumah tangga. 

Pendekatan PLS-SEM digunakan untuk menguji keterkaitan struktural antara 

variabel ekonomi rumah tangga, yaitu pengeluaran per-kapita, pengeluaran pangan, 

dan pengeluaran non-pangan, karakteristik demografis berupa jumlah anggota 

rumah tangga, serta karakteristik wilayah desa/kota secara simultan dan 

komprehensif. Melalui pemodelan ini, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kerawanan pangan rumah tangga di 
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Indonesia, tetapi juga mengungkap pola hubungan dan kekuatan pengaruh antar 

faktor dalam satu kerangka analisis terpadu. 

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pengukuran kerawanan pangan 

rumah tangga pada dimensi akses ekonomi pangan, yang direpresentasikan melalui 

proporsi pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran rumah tangga, dengan 

memanfaatkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Dengan 

demikian, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia melalui pendekatan 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM) berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS). Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur 

ketahanan pangan dengan pendekatan multidimensi yang menekankan keterkaitan 

struktural antar faktor ekonomi, demografis, dan geografis. Secara praktis, hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi dasar empiris bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan dalam merancang kebijakan dan program intervensi ketahanan pangan 

yang lebih terarah, efektif, dan berkeadilan dalam mendukung pencapaian SDGs 

nomor 1 dan 2. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan struktural dan pengaruh simultan faktor ekonomi, 

demografis, dan wilayah terhadap kerawanan pangan rumah tangga di 

Indonesia berdasarkan Structural Equation Modeling (SEM)? 

2. Bagaimana peran struktur pengeluaran rumah tangga sebagai mekanisme 

ekonomi mikro dalam pembentukan kerawanan pangan rumah tangga di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan struktural dan pengaruh simultan faktor ekonomi, 

demografis, dan wilayah terhadap kerawanan pangan rumah tangga di 

Indonesia berdasarkan SEM. 
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2. Mengetahui peran struktur pengeluaran rumah tangga sebagai mekanisme 

ekonomi mikro dalam pembentukan kerawanan pangan rumah tangga di 

Indonesia.  

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan berikut untuk menjaga fokus dan 

konsistensi analisis:  

1. Penelitian ini terbatas pada rumah tangga di Indonesia yang terdaftar dalam 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2024, data yang 

dianalisis tidak mencakup rumah tangga yang tidak terdaftar dalam data 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). 

2. Studi ini hanya melihat lima variabel utama: jumlah anggota rumah tangga 

(X1), klasifikasi kota atau pedesaan (X2), pengeluaran per-kapita (X3), dan 

pengeluaran pangan (X4) dan pengeluaran non-pangan (X5). Variabel lain 

yang mungkin mempengaruhi kerawanan pangan, seperti tingkat pendidikan 

kepala rumah tangga, status pekerjaan, kepemilikan tanah, atau akses ke 

bantuan sosial, tidak dianalisis dalam studi ini. 

3. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kerawanan pangan 

rumah tangga, penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation 

Modeling (SEM). Oleh karen itu, penelitian ini menekankan pada hubungan 

antar variabel laten dan indikatornya yang memengaruhi kerawanan pangan 

secara keseluruhan, bukan hanya menilai probabilitas kerawanan pangan 

secara kategoris. Penelitian ini lebih fokus pada pengaruh relatif dan jalur 

hubungan antara faktor-faktor sosial, ekonomi, dan demografis terhadap 

kerawanan pangan. 

4. Studi ini hanya melihat data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 

dari tahun 2024, jadi hasilnya hanya mencerminkan situasi saat data 

dikumpulkan, bukan perubahan dalam kerawanan pangan yang terjadi 

setelahnya. 

5. Kontekstual pengeluaran berfokus pada pengeluaran rumah tangga secara 

keseluruhan, tanpa mempelajari jenis makanan tertentu, kualitas gizi, atau 

preferensi konsumsi rumah tangga tertentu. 
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1.5 Manfaat dan Output Peneltian 

1.4.1 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, 

baik secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menekankan peran variabel ekonomi mikro, demografis, 

dan geografis dalam memahami kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia 

dengan pendekatan yang lebih komprehensif. Dengan menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM), penelitian ini memungkinkan analisis hubungan 

langsung dan tidak langsung antar variabel yang memengaruhi kerawanan 

pangan. Hasil penelitian dapat menjadi referensi untuk penelitian akademik 

lanjutan yang mengeksplorasi mekanisme pengaruh berbagai faktor terhadap 

kerawanan pangan serta perumusan kebijakan sosial-ekonomi yang lebih tepat 

sasaran.. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pembuat kebijakan, 

lembaga bantuan sosial, dan pemangku kepentingan sektor pangan. Pemerintah 

dan lembaga bantuan sosial dapat menggunakan hasilnya sebagai dasar empiris 

untuk mengembangkan program intervensi pangan yang lebih sesuai dengan 

tujuan mereka. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sektor pembangunan 

dan lembaga swadaya masyarakat untuk membuat program ketahanan pangan 

berbasis bukti yang mempertimbangkan karakteristik rumah tangga yang 

rentan. Penelitian ini juga memberikan pemahaman bagi masyarakat dan 

akademisi tentang pengaruh klasifikasi wilayah, jumlah anggota rumah tangga, 

dan pengeluaran terhadap risiko kerawanan pangan. 

1.4.2 Output Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan ouput yang bermanfaat 

berupa publikasi atau artikel ilmiah di bidang ekonomi pangan, ketahanan pangan, 

atau pembangunan sosial-ekonomi yang diterbitkan pada Jurnal Sosial Ekonomi 

Pertanian dan Agribisnis (SEAGRI) atau Jurnal Ketahanan Pangan (JU-Ke). 
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan ini disusun untuk menjawab 

rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Hasil analisis PLS-SEM menunjukkan bahwa kerawanan pangan rumah tangga 

di Indonesia dipengaruhi secara simultan oleh faktor ekonomi, demografis, dan 

konteks wilayah, meskipun kontribusi gabungan variabel hanya mampu 

menjelaskan sekitar 13,9% variasi kerawanan pangan (R2 = 0,139). Secara 

individual, faktor ekonomi dan wilayah memiliki peran yang lebih dominan 

dibanding faktor demografis. Pengeluaran non-pangan berpengaruh negatif 

dan signifikan, menandakan bahwa rumah tangga dengan kapasitas ekonomi 

lebih tinggi cenderung lebih tahan terhadap kerawanan pangan, sedangkan 

pengeluaran pangan memiliki pengaruh positif dan signifikan, menunjukkan 

bahwa rumah tangga yang harus mengalokasikan proporsi besar untuk pangan 

lebih rentan. Klasifikasi wilayah juga signifikan, dengan rumah tangga 

perdesaan cenderung lebih rawan pangan dibanding rumah tangga perkotaan. 

Sebaliknya, jumlah anggota rumah tangga dan pengeluaran per-kapita tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan, menegaskan bahwa karakteristik 

demografis dan total pengeluaran per-kapita bukan penentu utama dalam 

konteks alokasi dan fleksibilitas pengeluaran. 

2. Struktur pengeluaran rumah tangga memainkan peran penting sebagai 

mekanisme mikro yang membentuk kerawanan pangan. Analisis elastisitas 

menunjukkan bahwa pengeluaran pangan dan non-pangan secara relatif sensitif 

terhadap kerawanan pangan dengan peningkatan proporsi pengeluaran pangan 

meningkatkan kerawanan, sedangkan pengeluaran non-pangan 

menurunkannya. Temuan ini sejalan dengan Hukum Engel, di mana rumah 

tangga berpendapatan rendah cenderung mengalokasikan sebagian besar 

pengeluaran untuk pangan, sehingga lebih rentan terhadap fluktuasi harga dan 

tekanan ekonomi. Sebaliknya, kemampuan rumah tangga membelanjakan 

untuk kebutuhan non-pangan mencerminkan kesejahteraan dan fleksibilitas 

ekonomi, yang berperan sebagai penyangga terhadap risiko kerawanan pangan. 

Dengan demikian, kerawanan pangan lebih ditentukan oleh alokasi dan 
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prioritas pengeluaran rumah tangga daripada besaran total pengeluaran per-

kapita atau ukuran keluarga semata. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini merupakan beberapa saran yang 

bisa diberikan: 

1. Sejalan dengan temuan bahwa kerawanan pangan rumah tangga lebih 

ditentukan oleh faktor ekonomi dan klasifikasi wilayah dibandingkan faktor 

demografis, kebijakan ketahanan pangan perlu diarahkan pada penguatan akses 

ekonomi dan pengurangan kerentanan wilayah, khususnya di perkotaan yang 

terbukti lebih rawan pangan. Pemerintah disarankan untuk memperkuat 

stabilisasi harga pangan, meningkatkan efisiensi distribusi pangan, serta 

memperluas perlindungan sosial bagi rumah tangga miskin perkotaan yang 

sangat bergantung pada mekanisme pasar. Pendekatan berbasis wilayah (spatial 

targeting) penting diterapkan agar intervensi kebijakan lebih tepat sasaran 

sesuai karakteristik kerawanan pangan di masing-masing wilayah. 

2. Menanggapi temuan bahwa struktur pengeluaran rumah tangga berperan 

sebagai mekanisme ekonomi mikro utama dalam pembentukan kerawanan 

pangan, kebijakan pengurangan kerawanan pangan sebaiknya difokuskan pada 

peningkatan fleksibilitas alokasi pengeluaran rumah tangga. Program bantuan 

pangan dan perlindungan sosial tidak hanya diarahkan untuk menekan 

pengeluaran pangan, tetapi juga mendukung kemampuan rumah tangga dalam 

memenuhi kebutuhan non-pangan esensial seperti pendidikan, kesehatan, 

transportasi, dan energi. Dengan meningkatnya pengeluaran non-pangan, 

rumah tangga memiliki kapasitas adaptif yang lebih baik dalam menghadapi 

fluktuasi harga dan guncangan ekonomi, sehingga risiko kerawanan pangan 

dapat ditekan secara berkelanjutan. 

3. Secara kebijakan, temuan ini menunjukkan bahwa strategi penanggulangan 

kerawanan pangan tidak cukup hanya melalui peningkatan produksi atau 

distribusi pangan, tetapi harus terintegrasi dengan kebijakan penguatan daya 

beli dan perlindungan sosial. Pemerintah perlu memperkuat program bantuan 

sosial yang adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi, khususnya di wilayah 

perdesaan yang terbukti lebih rentan. Selain itu, kebijakan stabilisasi harga dan 
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pengendalian inflasi pangan perlu menjadi prioritas karena rumah tangga 

dengan proporsi pengeluaran pangan tinggi sangat sensitif terhadap kenaikan 

harga. Dengan kata lain, kebijakan pangan harus dipandang sebagai bagian dari 

kebijakan kesejahteraan ekonomi yang lebih luas, bukan sekadar isu sektoral 

pertanian. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi menjelaskan kerawanan pangan secara lebih komprehensif, seperti 

tingkat pendidikan kepala rumah tangga, jenis pekerjaan, kepemilikan aset 

produktif, akses terhadap program bantuan sosial, serta faktor harga pangan 

dan inflasi. Selain itu, penggunaan data panel atau pendekatan longitudinal 

dapat memberikan gambaran yang lebih dinamis mengenai perubahan 

kerawanan pangan dari waktu ke waktu. Penelitian mendatang juga dapat 

mengembangkan model dengan memasukkan variabel mediasi atau moderasi 

untuk memahami hubungan tidak langsung antarvariabel. Dengan demikian, 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi kerawanan pangan diharapkan 

dapat meningkat dan memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat 

sasaran. 
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